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Informasi Artikel Abstrak

Kata kunci: Pengembangan media pembelajaran interaktif terintegrasi etnosains
etnosains, perlu dilakukan karena media jenis ini belum tersedia, terutama pada
literasi sains, materi hidrolisis garam. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan
mtegr':kgﬁmbe'alafan kelayakan (validitas, kepraktisan, dan keefektifan) media

pembelajaran interaktif menggunakan terintegrasi etnosains untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains dan motivasi belajar peserta
didik. Penelitian ini menggunakan desain model penelitian

motivasi belajar

zﬁm?ernd; pengembangan 4D (Define, Design, Developmet, Disseminate). Uji
science literacy, coba media pembelajaran dilakukan di Kelas XI IPA SMA Negeri 3
interactif of media, Martapura tahun ajaran 2021/2022. Hasil penelitian menunjukkan
learning motivation bahwa pengembangan media pembelajaran berdasarkan pada

kriteria: (1) Validitas; ditinjau dari aspek isi, penyajian, bahasa, dan
media memperoleh skor rata-rata 95,32 (sangat valid). (2)
Kepraktisan, ditinjau dari hasil keterbacaan media pembelajaran
pada uji perseorangan sebesar 4,08 (baik) dan uji kelompok kecil
sebesar 4,32 (sangat baik), Hasil angket repon peserta didik adalah
3,9 (baik), dan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran adalah
4,51 (sangat baik), (3) Keefektifan, ditinjau dari peningkatan
kemampuan literasi sains dengan skor N-gain 0,49 (sedang) dan
motivasi belajar dengan skor N-gain 0,61 (sedang). Dengan
demikian, media pembelajaran interaktif terintegrasi etnosains pada
materi hidrolisis garam layak digunakan untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains dan motivasi belajar peserta didik pada
pembelajaran kimia.

Abstract. The development of interactive learning media integrated
ethnoscience needs to be done because this type of media is not yet
available, especially on salt hydrolysis material. The research aims
to describe the feasibility (validity, practicality, and effectiveness) of
interactive learning media integrated ethnoscience to improve
students’ scientific literacy ability and motivation. This research
uses a 4D development model (Define, Design, Developmet,
Disseminate). Learning media trial was carried out in class Xl
Science at SMA Negeri 3 Martapura. The results showed that the
developed learning media has met the following criteria: (1)
Validity; in terms of content, presentation, language, and media get
an average score 95,32 (very valid). (2) Practicality; seen from the
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readability results on individual tests of 4,08 (good) and small
groups of 4,32 (very good), student responses to learning media of
3.9 (good), and observation learning implementation of 4,51(very
good). (3) Effectiveness, based on increasing students™ scientific
literacy ability with an N-gain value of 0,49 (medium) and
motivation with an N-gain value of 0,61 (medium). Therefore,
interactive learning media integrated with ethnoscience in salt
hydrolysis material is feasible to be used to improve students’
scientific literacy ability and motivation to learn chemistry.

PENDAHULUAN

Menurut Nabilah (2020) sumber daya manusia harus dibekali keterampilam
untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Adapun keterampilan yang harus dimiliki
oleh peserta didik pada abad ke-21 ini adalah keterampilan literasi (Burkhardt et al.,
2003). Penyiapan sumber daya manuisa ini akan efektif ditempuh melalui jalur
pendidikan. Oleh karena itu, peserta didik harus dipersiapkan untuk hidup di
masyarakat. Berdasarkan hasil riset, kemampuan literasi sains penting dalam
pendidikan kimia karena dapat membangun potensi keterampilan berpikir tingkat
tinggi, bernalar, berpikir kreatif, membuat keputusan, dan memecahkan masalah
(Mardianti et al., 2020).

Berdasarkan hasil pengukuran kemampuan literasi sains yang dilakukan oleh
Program for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2018 menunjukkan
tingkat literasi sains peserta didik Indonesia berada pada tingkat 10 terbawah yaitu
peringkat 70 dari 78 negara peserta. (OECD, 2018). Hal ini sejalan dengan pernyataan
Sutrisna (2021) bahwa secara umum, kegiatan pembelajaran di indonesia belum
berorientasi pada pengembangan literasi sains. Wahyuni & Yusmita (2020)
mengidentifikasi beberapa faktor yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan
literasi sains peserta didik Indonesia salah satunya adalah kurang terhubungnya
pembelajaran di dalam kelas dengan di kehidupan sehari-hari maupun budaya
setempat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia SMA Negeri 3 Martapura,
masih banyak peserta didik yang malas mempelajari materi yang dikirimkan oleh
guru. Peserta didik enggan bertanya mengenai materi yang belum mereka pahami.
Padahal saat mengerjakan latihan soal, masih banyak peserta didik yang belum
mampu menjelaskan konsep hidrolisis dan masih kesulitan memecahkan soal melalui
perhitungan. Hal ini bisa menjadi salah satu faktor masih rendahnya literasi sains
peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian terdahulu menyebutkan bahwa
motivasi belajar memiliki korelasi positif terhadap kemampuan literasi sains peserta
didik (Rahmah, 2021; Syah et al., 2020).

Pernyataan di atas juga didukung oleh hasil penyebaran online form daya
tarik pelajaran kimia kepada 15 orang peserta didik yang pernah mempelajari kimia.
Berdasarkan hasil penyebaran form tersebut, 47% menganggap pelajaran kimia sulit
dipahami, sedangkan 13,3% lainnya menganggap pelajaran kimia membosankan.
Selain itu, pada pertanyaan mengenai tujuan mereka mempelajari kimia 60%
responden menjawab karena kimia merupakan mata pelajaran wajib di dalam kelas.
Berdasarkan hasil penyebaran online form ini juga diperoleh hasil bahwa sebagian
besar peserta didik belum mampu mengaitkan fenomena ilmiah di sekitar mereka
dengan materi kimia yang telah mereka pelajari. Hal ini dapat dilihat pada pertanyaat
terkait penerapan ilmu kimia di kehidupan sehari-hari khususnya pada materi
hidrolisis garam. Penerapan ilmu kimia yang disebutkan oleh responden diantaranya
adalah obat-obatan, dan kosmetik. 33,3% responden lainnya bahkan belum mampu
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menyebutkan contoh penerapan ilmu kimia di sekitar mereka. Sehubungan dengan hal
di atas, Pengintegrasian etnosains kedalam media pembelajaran menjadi salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan literasi sains mereka (Wahyuni & Yusmaita, 2020). Selain itu,
pendekatan ini juga efektif digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik (Khoiriyah et al., 2021).

Mengacu pada hal tersebut, penulis tertarik untuk mengembangkan suatu
media pembelajaran interaktif pada materi hidrolisis garam. Multimedia interaktif
pada materi hidrolisis garam sebelumnya telah dikembangkan oleh (Muslim &
Soyusiawaty, 2019). Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran interaktif dapat meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi
hidrolisis garam. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ariningtyas et al. (2017)
menunjukkan Lembar Kerja Siswa (LKS) bermuatan etnosains pada materi Hidrolisis
Garam dapat meningkatkan aspek konten, konteks, dan proses pada literasi sains
peserta didik. Berdasarkan penelitian terdahulu pula media pembelajaran interaktif
dan pendekatan etnosains efektif digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik (Khoiriyah et al., 2021; Simarmata et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model pengembangan menurut Thiagarajan et
al. (1974) yaitu desain model pengembangan 4D (Define, Design, Development, &
Disseminate). Desain uji coba menggunakan one group pretest-posttest terhadap 18
orang peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Negeri 3 Martapura yang disesuaikan dengan
penjadwalan mata pelajaran kimia semester genap tahun ajaran 2021/2022. Analisis
data dilakukan berdasarkan padda perolehan hasil uji kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan sebagai berikut:

Analisis validitas dan reliabilitas

Penilaian validitas media pembelajaran interaktif terintegrasi etnosains ini
terdiri atas 4 aspek kelayakan yaitu isi, penyajian, bahasa, dan media. Kevalidan
media pembelajaran yang dikembangkan dihitung menggunakan persamaan berikut.

. . _ total skor yang diberikan
Skor validasi = i 100
total skor (keseluruahan)

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat konsistensi instrumen tes ketika
diuji cobakan berulang. uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan Alpha
Cronbach berbantuan software SPSS yang dinyatakan oleh angka antara 0 sampai
dengan 1.

Analisis kepraktisan

Analisis kepraktisan media pembelajaran interaktif terintegrasi etnosains
ditinjau berdasarkan data hasil angket keterbacaan dan angket respon peserta didik
terhadap media pada uji coba kelompok kecil serta angket keterlaksanaan
pembelajaran penggunaan media interaktif terintegrasi etnosains. Kepraktisan media
pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan dengan kategori sangat praktis, praktis,
cukup praktis, dan kurang praktis.

Analisis keefektifan

Analisis keefektifan media pembelajaran interaktif terintegrasi etnosains
menggunakan instrumen tes dan angket motivasi diberikan sebelum (Pretest), dan
sesudah pembelajaran (Posttest). Adapun penskoran hasil tes literasi sains dan angket
motivasi belajar menggunakan persamaan berikut.
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total skor yang didapat
Skor = Y29 ZPT X 100
skor maksimal

Skor yang telah dihitung kemudian dianalisis secara N-Gain. Gain
menyatakan selisih nilai Pretest, dan Posttest. Penskoran dianalisis melalui N-Gain
yang diukur menggunakan rumus Hake.

_ Sf-Si
Keterangan:
<g> : gain ternormalisasi
Si : skor pretest
St : skor posttest
Is : skor ideal maksimum

Skor rata-rata N-Gain kemudian disesuaikan dengan kategori berikut:
Tabel 1. Kategori skor N-Gain

N-Gain Kategori

(2)<0,3 Rendah
0,3<(g)<0,7 Sedang

(=07 Tinggi

(Hake, 1998)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Validitas media pembelajaran interaktif terintegrasi etnosains.

Uji validitas digunakan untuk menguji kevalidan menggunakan pendapat
para ahli dengan jumlah minimal 3 orang validator (Sugiyono, 2010). Pada penelitian
ini, validitas media pembelajaran yang dikembangkan ditinjau berdasarkan penilaian
5 orang validator melalui hasil angket validasi. Saran dan masukan yang diberikan
oleh validator digunakan sebagai perbaikan media pembelajaran yang dikembangkan
sebelum diuji cobakan pada uji coba terbatas. Validitas media pembelajaran interaktif
terintegrasi etnosains ditinjau berdasarkan 4 aspek penilaian yaitu aspek isi, aspek
penyajian, aspek bahasa, dan aspek media. Hasil validasi media pembelajaran
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil validasi media pembelajaran interaktif terintegrasi etnosains
Rata- Skor

Qqsi?aeilgn Validator rata validasi Kategori
P I 10 1m IV Vv
Isi 556 55 52 55 51 53,6 97,45 Sangat valid

Penyajian 60 60 58 53 49 56,8 94,67 Sangat valid
Bahasa 55 55 53 53 45 52,2 94,90 Sangat valid
Media 35 35 34 32 28 32,8 94,28 Sangat valid
Rata-rata 95,32 Sangat valid

Tabel 2 menunjukkan hasil validasi media pembelajaran interaktif
terintegrasi etnosains berada pada kategori sangat valid dengan skor rata-rata 95,32.
Berdasarkan hasil validasi, terdapat beberapa saran untuk dilakukan perbaikan dalam
rangka penyempurnaan media pembelajaran yang dikembangkan. Adapun saran dan
masukan dari validator diantaranya adalah menambahkan petunjuk penggunaan
media pembelajaran, memperbaiki tampilan halaman tujuan pembelajaran, dan
menambahkan soal-soal ataupun permasalahan berbasis isu sosiosaintifik dan aplikasi
hidrolisis garam di kehidupan sehari-hari yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi
pada media pembelajaran untuk melatih kemampuan literasi sains peserta didik.
MenurutArsal et al. (2019) pengembagan media pembelajaran dengan saran dan
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perbaikan kecil dari validator yang dinyatakan sangat valid layak digunakan pada
pembelajaran.

Kepraktisan media pembelajaran interaktif terintegrasi etnosains

Media pembelajaran yang telah divalidasi selanjutnya dianalisis
kepraktisannya dengan memberikan angket kepada peserta didik yang diukur melalui
dua buah angket dan satu lembar obsevasi yaitu: (a) angket keterbacaan media
pembelajaran pada uji coba perseorangan dan kelompok kecil, (b) angket respon
peserta didik terhadap media pembelajaran setelah kegiatan belajar mengajar pada uji
coba terbatas, dan (c) lembar observasi aktivitas guru menggunakan media
pembelajaran yang dinilai oleh observer pada uji coba terbatas.

Uji coba perseorangan dilaksanakan terhadap 3 orang peserta didik,
sedangkan uji coba kelompok kecil dilaksanakan terhadap 7 orang peserta didik. Hasil
uji coba digunakan untuk penyempurnaan pengembangan media pembelajaran dan
akan diuji cobakan lagi ke tahap berikutnya. Perbandingan hasil uji keterbacaan media
pembelajaran interaktif terintegrasi etnosains pada uji coba perseorangan dan uji coba
kelompok kecil dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

45
44
43
42
41

4
39
38

- Perseorangan

# Kelompok Kecil

1 2 3 4 5 6 7 8

Gambar 1. Perbandingan uji keterbacaan perorangan dan kelompok kecil

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan skor
keterbacaan pada uji coba perseorangan terhadap uji coba kelompok Kkecil.
Berdasarkan perhitungan, diperoleh skor rata-rata keterbacaan media pembelajaran
interaktif terintegrasi etnosains pada uji coba kelompok kecil adalah 4,32 yang berada
pada kategori sangat baik. Setelah dilakukan uji kelompok kecil, media pembelajaran
tidak mengalami perubahan, dikarenakan peserta didik memberikan respon positif
tanpa memberikan saran untuk perbaikan. Hal ini sejalan dengan penelitian Anjalina
et al. (2018) yang mengembangkan multimedia interaktif pada materi hidrolisis garam
memperoleh skor keterbacaan pada kategori baik, maka telah memenuhi aspek
kelayakan untuk dilanjutkan ke tahap uji coba terbatas.

Pada uji coba terbatas, angket respon diberikan kepada peserta didik kelas XI
IPA 1 SMA Negeri 3 Martapura tahun ajaran 2021/2022. Pemberian angket bertujuan
untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran
yang dikembangkan setelah digunakan selama proses pembelajaran. Adapun rata-rata
skor dari setiap pernyataan pada angket respon peserta didik disajikan pada Gambar
2 berikut:
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4,2
4,1

4,06 4,06

Rata-rata

Pernyataan

Gambar 2. Hasil respon peserta didik

Berdasarkan perhitungan diperoleh skor rata-rata hasil respon peserta didik
terhadap penggunaan media pembelajaran yaitu 3,9 dari skor maksimmal 5 yang
berada pada kategori baik. Media pembelajaran tidak mengalami revisi pada uji coba
ini, karena tidak ada komentar untuk perbaikan dan peserta didik memberikan
komentar positif terhadap media pembelajaran yang dikembangkan.

Berdasarkan gambar 2, pernyataan 3 dan 5 memperoleh skor yang lebih
rendah dibandingkan pernyataan lainnya. Pernyataan 3 terkait dorongan peserta didik
untuk belajar mandiri menggunakan media pembelajaran. Hal ini kemungkinnan
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, penggunaan media pembelajaran
interaktif ini memerlukan koneksi jaringan yang stabil untuk mengaksesnya secara
daring menggunakan smartphone. Sedangkan sebagian besar peserta didik belum
memiliki laptop atau komputer untuk mengakses media secara luring. Selain itu,
penelitian ini dilaksanakan di bulan ramadhan, sehingga pada saat di rumah, peserta
didik lebih memilih beristirahat, menyiapkan buka puasa, dan pada malam harinya
melaksanakan ibadah sholat terawih.

Pada pernyataan 5, beberapa peserta didik mengaku masih merasa kesulitan
mengaitkan fenomena di sekitar mereka dengan materi hidrolisis garam. Hal ini
dikarenakan waktu pembelajaran yang dipersingkat karena sekolah masih berada pada
masa peralihan dari sistem pembelajaran daring menjadi sistem belajar tatap muka
terbatas. Keterbatasan waktu ini menyebabkan pengajar agak kesulitan untuk
membahas konsep hidrolisis secara lebih mendalam kepada seluruh peserta didik.
Padahal, kemampuan untuk mengaitkan fenomena ilmiah dengan materi di kelas
melalui pembelajaran perlu dilatih secara berulang-ulang dan dijadikan pembiasaan
di sekolah (Purwaningtyas et al., 2020).

Peneliti juga memberikan lembar observasi keterlaksanaan guru
menggunakan media pembelajaran yang diisi oleh 3 orang observer. Observer
berperan melakukan pengamatan terhadap guru ketika menggunakan media
pembelajaran interaktif terintegrasi etnosains pada pembelajaran kimia. Adapun
perbandingan hasil penilaian observasi keterlaksaan pembelajaran pada masing-
masing pertemuan dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.
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4,65 46
4,6
4,55 45
S 45
4,45
T 4,4
4,35
4,3

4,43

1 2 3
Pertemuan

Gambar 3. Hasil Observasi keterlaksanaan pembelajaran

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui penilaian yang diberikan oleh
observer pada pertemuan pertama memperoleh skor sebesar 4,50 yang termasuk
dalam kategori sangat baik. Skor pada pertemuan kedua yaitu sebesar 4,43 yang
termasuk dalam kategori sangat baik. Kemudian pertemuan ketiga diperoleh skor
sebesar 4,60 yang termasuk dalam kategori sangat baik. Secara keseluruhan penilaian
yang diberikan oleh observer diperoleh rata-rata skor sebesar 4,51 yang termasuk
dalam kategori sangat baik.

Keefektifan media pembelajaran interaktif terintegrasi etnosains

Keefektifan media pembelajaran interaktif terintegrasi etnosains yang
dikembangkan ditinjau berdasarkan analisis kemampuan literasi sains dan hasil
pengisian angket motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan
media pembelajaran. Penilaiana kemampuan literasi sains peserta didik pada uji coba
terbatas dilakukan melalui pretest dan posttest menggunakan 10 butir soal yang
disesuaikan dengan indikator literasi sains. Sebelum soal tes literasi sains diuji
cobakan pada uji coba terbatas, dilakukan uji reliabilitas terlebih dahulu untuk
mengetahui kelayakan soal. Berdasarkan uji coba reliabilitas didapatkan hasil
reliabilitas dengan nilai 0,693 yang artinya instrumen tes dapat diterima (reliabel).

Keefektifan media pembelajaran interaktif terintegrasi etnosains ditinjau
berdasarkan hasil pengerjaan soal instrumen tes literasi sains pada uji coba terbatas
yang diberikan kepada 18 orang peserta didik kelas XI IPA 1. Hasil pretest dan
posttest literasi sains ini kemudian dianalisis melalui N-gain. Nilai N-gain dari
masing-masing kompetensi literasi sains dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Skor N-gain masing-masing kompetensi literasi sains

No P_(ompgten_a Pretest Ket. Posttest  Ket. <g> Ket.
Literasi Sains
1 Menjelaskan 2584 Rendah 5503 Sedang 0,39 Sedang

fenomena ilmiah
Mengevaluasi  dan
2 merancang 28,15  Rendah 67,03 Tinggi 0,54 Sedang
penelitian ilmiah
Menginterpretasikan

3 data dan bukti 17,77 sangat 64,44  Tinggi 0,57 Sedang
ilmiah rendah
Rata-rata 23,92 Rendah 62,16  Tinggi 0,49 Sedang

Tabel 3 menunjukkan hasil pretest literasi sains pada masing-masing
kompetensi masih berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Hal ini sejalan
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dengan hasil riset PISA bahwa literasi sains peserta didik masih berada pada kategori
rendah (Nova etal., 2019; Schkeicher, 2019). Setelah penerapan media pembelajaran
interaktif terintegrasi etnosains, skor posttest berada pada kategori sedang dan tinggi.
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan literasi sains peserta didik sesudah
pembelajaran. Hasil yang diperoleh sejalan dengan penelitian Yunita et al., (2018)
yang mengintegrasikan lingkungan sekitar ke dalam pembelajaran kimia membantu
peserta didik untuk mengembangkan konsep pengetahuan dan menghubungkannya
dengan kehidupan nyata memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna.
Pendekatan menggunakan budaya lokal efektif meningkatkan kemampuan berpikir,
pemahaman konsep, dan proses sains peserta didik (Syahmani et al., 2022).
Penggunaan konteks lingkungan sekitar pada pembelajaran kimia efektif digunakan
untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik (Kusasi et al., 2021).

Berdasarkan Tabel 3 diketahui pula skor N-gain dari setiap kompetensi
literasi sains yang diukur. Skor N-gain tertinggi didapatkan pada kompetensi
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah dengan nilai 0,57 yang termasuk kategori
sedang. Sedangkan nilai N-gain terendah didapatkan pada kompetensi menjelaskan
fenomena ilmiah dengan nilai 0,39 yang termasuk kategoris sedang. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumarni (2018) yang menggunakan
pembelajaran terintegrasi etnosains menunjukan kemampuan literasi kimia peserta
didik meningkat dengan persentase yang paling tinggi dicapai pada kompetensi
menginterpretasikan data dan bukti ilmiah, diikuti oleh kompetensi mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah, kemudian kompetensi menjelaskan fenomena secara
ilmiah dengan persentase peningkatan terendah.

Berdasarkan pola jawaban, peserta didik masih banyak yang mengalami
kesulitan menjawab soal terkait dengan interpretasi submikroskopik yang menuntut
peserta didik untuk menjelaskan reaksi hidrolisis yang terjadi dalam bentuk molekul-
molekul yang terurai di dalam air. Hasil analisis data menunjukkan, beberapa peserta
didik dapat menjawab soal ini dengan tepat, namun masih ada beberapa peserta didik
lainnya yang kesulitan menyelesaikan soal tersebut.

Hal ini sejalan dengan pemaparan dari guru kimia SMAN 3 Martapura bahwa
peserta didik memang belum terbiasa memecahkan soal dalam bentuk
submikroskopik sebelumnya. Hal ini kemungkinan pula dipengaruhi oleh
pembelajaran kimia yang lebih memfokuskan pada level representasi makroskopik
dan simbolik, sehingga ketika menemukan bentuk soal dengan level submikroskopik
peserta didik masih kesulitan untuk memecahkannya (Jefriadi et al., 2014; Rahmi et
al., 2021). Pada media pembelajaran yang dikembangkan sendiri sebenarnya sudah
memuat materi reaksi hidrolisis secara submikroskopik pada bagian pengayaan,
namun karena terbatasnya waktu pembelajaran, pengajar tidak dapat membahas
secara mendalam terkait materi tersebut dan peserta didik diminta mempelajari
kembali secara mandiri di rumah.

Indikator soal yang paling mudah dipahami peserta didik adalah menghitung
pH larutan garam dan menerapkan konsep hidrolisis dengan pemanfaatannya di
kehidupan sehari-hari. Sebagian besar peserta didik telah mampu mengidentifikasi
soal dan menyelesaikan pertanyaan menggunakan rumus yang sebelumnya mereka
pelajari. Temuan ini seirama dengan Yunita et al., (2018) yang mengemukakan bahwa
pendekatan kontekstual menggunakan lingkungan sekitar mampu memfasilitasi
peserta didik dalam menghitung pH larutan baik secara praktik ataupun secara teori
melalui rumus-rumus yang telah dipelajari.

Berdasarkan perhitungan diperoleh rata-rata skor N-gain yang sebesar 0,49
yang artinya media pembelajaran yang dikembangkan efektif meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik dengan kategori sedang. Menurut penelitian
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yang dilakukan oleh lhsan & Jannah (2021) yang mengembangkan multimedia
interaktif pada pembelajaran kimia dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan literasi sains peserta didik pada aspek konteks, pengetahuan, kompetensi,
dan sikap. Selain itu, pada media pembelajaran interaktif memungkinkan peserta didik
untuk mengatur kecepatantampilan materi pembelajaran melalui peranan tombol
navigasi pada setiap frame sehingga pembelajaran menjadi lebih optimal (Surjono,
2017).

Keefektifan penggunaan media pembelajaran interaktif terintegrasi etnosains
juga ditinjau dari motivasi belajar yang ditunjukkan oleh peserta didik pada saat
sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran interaktif terintegrasi
etnosains pada materi hidrolisis garam. Skor motivasi belajar peserta didik sebelum
dan sesudah penggunaan media pembelajaran kemudian dianalisis melalui N-gain.
Rata-rata skor N-gain yang didapatkan sebesar 0,61 dengan kategori sedang. Skor N-
gain dari masing-masing aspek motivasi belajar peserta didik yang diukur dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Skor N-gain masing-masing motivasi belajar peserta didik

Aspek Motivasi Belajar SB Ket. SS Ket. <g> Ket.
Perasaan senang 43,6 Rendah 76,6  Tinggi 0,58 Sedang
Perhatian 44,0 Rendah 81,6 Tinggi 0,67 Sedang

: Sangat N
Ketertarikan 39,6 rendah 75,0 Tinggi 0,59 Sedang
Rata-rata 42,4 Rendah 77,7 Tinggi 0,61 Sedang

Keterangan:
SB: Sebelum penerapan media pembelajaran interaktif terintegrasi etnosains
SS: Sesudah penerapan media pembelajaran interaktif terintegrasi etnosains

Analisis motivasi belajar pada penelitian ini diukur melalui 3 aspek
diantaranya, (1) perasaaan senang; (2) Perhatian; dan (3) ketertarikan. Tabel 4
menampilkan evaluasi awal tingkat motivasi belajar peserta didik berada pada
kategori rendah dan sangat rendah. Seiring dengan proses pembelajaran skor evaluasi
akhir motivasi belajar peserta didik berkategori tinggi. Hal ini menampilkan adanya
peningkatan motivasi belajar peserta didik di seluruh indikator yang diamati seusai
diterapkan media pembelajaran interaktif terintegrasi etnosains.

Berdasarkan Tabel 4, diketahui pula skor N-gain dari setiap aspek motivasi
belajar. Skor N-gain terendah didapatkan pada aspek perasaan senang dengan skor
0,58 yang termasuk kategori sedang. Sedangkan skor N-gain tertinggi didapatkan
pada aspek perhatian dengan skor 0,67 yang termasuk kategori sedang. Hal ini sejalan
dengan penelitian Khoiriyah et al. (2021) dimana hasil angket motivasi belajar
kategori perhatian (attention) yang didapatkan setelah penenerapan pembelajaran
dengan mengintegrasikan etnosains sebesar 87% pada yang memiliki kategori sangat
tinggi.

Menurut pendapat beberapa peserta didik, mereka mencatat hal-hal penting
yang dijelaskan oleh guru karena pembelajarannya menarik. Menggunakan
pendekatan etnosains membuat peserta didik lebih memiliki perhatian selama
pembelajaran (Khoiriyah et al., 2021). Temuan ini juga sejalan dengan penelitian
Zidny & Eilks (2020) yang mengemukakan bahwa peserta didik merasa tertarik
dengan pembelajaran kimia yang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Selain
itu, salah satu peserta didik memberikan pernyataan pada kolom komentar angket
motivasi belajar yang dibagikan setelah pembelajaran menggunakan media
pembelajaran sebagai berikut:
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Gambar 4. Komentar peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran

Berdasarkan perhitungan, diperoleh skor rata-rata N-gain motivasi belajar
adalah 0,61 sehinga media pembelajaran interaktif terintegrasi etnosains efektif
diunakan untuk meningkatkan motivasi belajar dengan kategori sedang.
Pengintegrasian etnosains ke dalam pembelajaran memungkinkan peserta didik untuk
memahami kearifan dan budaya lokal sambil belajar mengintegrasikan konsep-
konsep ilmiah ke dalam masalah kehidupan sehari-hari (Nuroso et al., 2018). Melalui
media pembelajaran interkatif yang diintegrasikan etnosains mendukung terciptanya
pembelajaran bermakna yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam
pembelajaran (Wiyarsi et al., 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan analisis data penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa (a) Media pembelajaran interaktif terintegrasi etnosains
pada materi hidrolisis garam telah memenuhi kategori kevalidan untuk digunakan
dalam pembelajaran kimia dengan skor kevalidan 95,32. (b) Media pembelajaran
interaktif terintegrasi etnosains pada materi hidrolisis garam praktis digunakan pada
pembelajaran kimia ditinjau dari hasil keterbacaan pada uji perseorangan sebesar 4,08
dengan kategori baik, keterbacaan pada uji kelompok kecil sebesar 4,32 dengan
kategori sangat baik, hasil repon peserta didik sebesar 3,90 dengan kategori baik dan
hasil observasi pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif terintegrasi
etnosains sebesar 4,51 dengan kategori sangat baik. (c) Media pembelajaran interaktif
terintegrasi etnosains pada materi hidrolisis garam efektif digunakan untuk
meningkatkan literasi sains dan motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan hasil N-
Gain literasi sains peserta didik mengalami peningkatan sebesar 0,49 yang berada
pada kategori sedang, sedangkan peningkatan motivasi belajar peserta didik
memperoleh skor N-gain 0,61 dengan kategori sedang.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan
beberapa saran untuk penelitian lanjutan sebagai berikut: (a) Pengembangan media
pembelajaran interaktif pada penelitian selanjutnya dapat dibuat lebih interaktif lagi,
dengan konten etnosains yang lebih luas dan mendalam. (b) Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan media pembelajaran yang penggunaannya bisa
diakses secara luring pada berbagai perangkat elektronik seperti smartphone, laptop,
dan komputer. (c) Adanya penelitian lanjutan dengan skala uji coba yang lebih luas
terkait peningkatan literasi sains dan motivasi belajar peserta didik dengan
implementasi media pembelajaran interaktif terintegrasi etnosains.
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